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 Abstrak: Artikel ini bertujuan menganalisis integrasi 

pendekatan berbasis kompetensi dan komunikatif 

dalam desain kurikulum pembelajaran bahasa Arab 

serta menjelaskan relevansinya terhadap kebutuhan 

pembelajaran abad ke-21. Kajian ini dilatarbelakangi 

oleh kecenderungan desain kurikulum yang masih 

menempatkan penguasaan materi sebagai fokus 

utama, sementara pengembangan kompetensi dan 

kemampuan komunikasi peserta didik belum 

terintegrasi secara optimal. Penelitian menggunakan 

metode kajian pustaka (library research) dengan 

menganalisis berbagai literatur yang berkaitan 

dengan kurikulum berbasis kompetensi, kurikulum 

integratif, dan kurikulum komunikatif. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa kurikulum berbasis kompetensi 

berorientasi pada pencapaian kemampuan nyata yang 

mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan; kurikulum integratif berperan dalam 

menghubungkan berbagai bidang pengetahuan 

secara holistik; sedangkan kurikulum komunikatif 

menekankan penggunaan bahasa dalam konteks 

sosial yang nyata. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa integrasi ketiga pendekatan tersebut mampu 

menghasilkan desain kurikulum yang lebih fleksibel, 

kontekstual, dan berorientasi pada kebutuhan peserta 

didik. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum 

pembelajaran bahasa Arab perlu mengakomodasi 

keseimbangan antara penguasaan kompetensi, 

keterpaduan pengetahuan, dan kemampuan 

komunikasi untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum merupakan komponen fundamental dalam sistem pendidikan yang berfungsi 

sebagai pedoman dalam menentukan arah, tujuan, isi, serta proses pembelajaran. Kurikulum tidak 

hanya berkaitan dengan rumusan tujuan pendidikan, tetapi juga mencerminkan pengalaman belajar 

yang harus diperoleh peserta didik agar proses pendidikan berlangsung secara terarah, sistematis, 
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dan berkelanjutan (Alfiah Hairani dkk., 2023). 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 

1 Ayat 19, kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan 

pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Selain sebagai dokumen perencanaan, kurikulum juga 

dipahami sebagai suatu sistem yang mencakup perencanaan, implementasi, dan evaluasi 

pembelajaran secara terpadu. (Edison & OkPutra, 2025)  

Dalam perspektif pendidikan modern, kurikulum dipandang sebagai instrumen strategis yang 

berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan karena menentukan kompetensi yang harus dicapai 

peserta didik, pengalaman belajar yang diberikan, serta arah pengembangan proses pembelajaran. 
(Safardan, 2024)  

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan globalisasi telah mendorong terjadinya 

perubahan paradigma dalam pengembangan kurikulum. Kurikulum yang sebelumnya berorientasi 

pada penguasaan materi (content-based curriculum) secara bertahap bergeser menuju 

pengembangan kompetensi, integrasi pengetahuan, serta kemampuan aplikatif peserta didik untuk 

menghadapi tantangan kehidupan abad ke-21.(Abumariam, 2024)  

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan tidak lagi diukur semata-

mata berdasarkan penguasaan materi pembelajaran, tetapi juga berdasarkan kemampuan peserta 

didik dalam menerapkan pengetahuan, memecahkan masalah, berpikir kritis, berkolaborasi, dan 

berkomunikasi secara efektif .(Bustanul Arifin & Abdul Mu’id, 2024)  

Sebagai respons terhadap perubahan tersebut, berkembang berbagai pendekatan dan model 

desain kurikulum yang berupaya menyesuaikan kebutuhan pendidikan dengan tuntutan masyarakat 

modern. Salah satu pendekatan yang banyak diterapkan adalah kurikulum berbasis kompetensi 

(competency-based curriculum), yaitu model kurikulum yang menitikberatkan pada pencapaian 

kompetensi nyata yang harus dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran .(Fangestu dkk., 2025)  

Kurikulum berbasis kompetensi menempatkan hasil belajar sebagai indikator utama 

keberhasilan pembelajaran yang mencakup aspek pengetahuan (cognitive), sikap (affective), dan 

keterampilan (psychomotor). Melalui pendekatan ini, peserta didik diharapkan tidak hanya 

memahami konsep, tetapi juga mampu menerapkannya dalam berbagai situasi kehidupan secara 

efektif .(Enoch dkk., 2022)  

Selain kurikulum berbasis kompetensi, berkembang pula kurikulum integratif (integrated 

curriculum) yang menekankan keterhubungan antarbidang ilmu dalam suatu pengalaman belajar 

yang utuh dan bermakna. Pendekatan ini didasarkan pada pandangan bahwa permasalahan 

kehidupan nyata tidak dapat dipahami secara parsial, melainkan memerlukan integrasi berbagai 

disiplin ilmu untuk menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif .(Buyumi & Nur, 2025)  

Melalui kurikulum integratif, peserta didik didorong untuk menghubungkan berbagai konsep, 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta membangun pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap fenomena yang dipelajari. Pendekatan ini juga dinilai mampu meningkatkan relevansi 

pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik .(D. R. Utami dkk., 2025)  

Di sisi lain, kurikulum komunikatif (communicative curriculum) berkembang terutama 

dalam bidang pendidikan bahasa yang menekankan penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi 

dalam konteks sosial yang autentik. Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

struktur bahasa, tetapi juga pada kemampuan menggunakan bahasa secara efektif sesuai dengan 

kebutuhan komunikasi yang sebenarnya.(Muhammad Zikran Adam & Laily Fitriani, 2023)  

Dalam pembelajaran bahasa Arab, pendekatan komunikatif menjadi semakin penting karena 

tujuan pembelajaran tidak hanya terbatas pada penguasaan kaidah nahwu dan sharaf, tetapi juga 
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mencakup kemampuan peserta didik untuk menggunakan bahasa Arab dalam berbagai situasi 

komunikasi secara lisan maupun tulisan. (Yahya, 2022)  

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas kurikulum berbasis kompetensi, kurikulum 

integratif, dan kurikulum komunikatif sebagai pendekatan yang relevan dalam pengembangan 

pembelajaran. Namun demikian, sebagian besar penelitian masih mengkaji ketiga pendekatan 

tersebut secara terpisah dan belum banyak yang menganalisis hubungan konseptual di antara 

ketiganya dalam kerangka desain kurikulum yang terpadu.(Rajiah, 2025)  

Padahal, kebutuhan pembelajaran bahasa Arab pada era kontemporer menuntut adanya 

desain kurikulum yang mampu mengintegrasikan penguasaan kompetensi, keterpaduan 

pengetahuan, dan kemampuan komunikasi secara seimbang. Kurikulum yang hanya berorientasi 

pada salah satu aspek berpotensi menghasilkan pembelajaran yang kurang optimal dalam 

membentuk kompetensi peserta didik secara menyeluruh.(Rufaiqoh dkk., 2024)  

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis konsep pendekatan dan 

desain kurikulum, mendeskripsikan karakteristik kurikulum berbasis kompetensi, kurikulum 

integratif, dan kurikulum komunikatif, serta mengkaji kelebihan dan keterbatasan masing-masing 

model. Selain itu, artikel ini juga bertujuan menjelaskan relevansi integrasi ketiga pendekatan 

tersebut dalam pengembangan kurikulum pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif, 

kontekstual, dan adaptif terhadap kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (library research) dengan pendekatan 

analisis konseptual (conceptual analysis). Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada 

penelaahan dan sintesis berbagai konsep yang berkaitan dengan kurikulum berbasis kompetensi, 

kurikulum integratif, dan kurikulum komunikatif dalam pengembangan kurikulum pembelajaran 

bahasa Arab. Kajian pustaka memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, membandingkan, 

dan menganalisis berbagai perspektif teoretis yang berkembang dalam literatur akademik sehingga 

diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antarkonsep yang dikaji.(Sugiyono, 

2013) 
Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer berupa 

artikel jurnal ilmiah, buku, dan dokumen akademik yang membahas teori kurikulum, desain 

kurikulum, kurikulum berbasis kompetensi, kurikulum integratif, kurikulum komunikatif, serta 

pembelajaran bahasa Arab. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung 

seperti peraturan perundang-undangan, prosiding ilmiah, dan sumber referensi lain yang relevan 

dengan fokus penelitian. Literatur yang digunakan diprioritaskan berasal dari publikasi ilmiah yang 

memiliki relevansi dengan tema penelitian serta diterbitkan dalam kurun waktu lima hingga 

sepuluh tahun terakhir untuk memastikan keterbaruan kajian.(Isop Syafei, 2025) 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan menelusuri, 

mengidentifikasi, dan mengklasifikasikan berbagai sumber pustaka yang berkaitan dengan topik 

penelitian. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) yang 

dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, kategorisasi konsep, interpretasi data, dan 

sintesis konseptual. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi literatur yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. Tahap kategorisasi dilakukan dengan mengelompokkan data berdasarkan tema-

tema utama, yaitu pendekatan dan desain kurikulum, kurikulum berbasis kompetensi, kurikulum 

integratif, dan kurikulum komunikatif. Tahap interpretasi digunakan untuk memahami hubungan 

antarkonsep yang ditemukan dalam berbagai sumber, sedangkan tahap sintesis konseptual 

dilakukan untuk merumuskan kerangka integrasi ketiga model kurikulum dalam pengembangan 

kurikulum pembelajaran bahasa Arab.(Musthafa & Hermawan, 2018) 
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Melalui tahapan tersebut, penelitian ini menghasilkan analisis konseptual mengenai 

karakteristik, kelebihan, keterbatasan, serta relevansi integrasi kurikulum berbasis kompetensi, 

integratif, dan komunikatif dalam pengembangan kurikulum pembelajaran bahasa Arab yang 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 

 

PEMBAHASAN 

A. Konsep Pendekatan dan Desain Kurikulum 

Pembahasan mengenai desain kurikulum tidak dapat dilepaskan dari konsep 

pendekatan kurikulum sebagai landasan filosofis, teoretis, dan operasional dalam 

pengembangan pendidikan. Pendekatan kurikulum merupakan cara pandang yang 

digunakan untuk menentukan arah, tujuan, isi, strategi pembelajaran, serta bentuk evaluasi 

yang diterapkan dalam suatu sistem pendidikan. Dengan kata lain, pendekatan kurikulum 

berfungsi sebagai kerangka konseptual yang memengaruhi seluruh proses pengembangan 

kurikulum mulai dari tahap perencanaan hingga implementasi pembelajaran.(Shalihah dkk., 

2025)  

Dalam kajian pengembangan kurikulum, pendekatan kurikulum sering dipahami 

sebagai seperangkat asumsi yang mendasari keputusan tentang apa yang perlu diajarkan, 

bagaimana proses pembelajaran dilaksanakan, serta kompetensi apa yang harus dimiliki 

peserta didik setelah menyelesaikan proses pendidikan. Oleh karena itu, perbedaan 

pendekatan akan menghasilkan perbedaan dalam struktur kurikulum, organisasi materi, 

strategi pembelajaran, dan sistem penilaian yang digunakan .(Surahmat, 2025) 

Sementara itu, desain kurikulum merujuk pada pola atau rancangan sistematis yang 

digunakan untuk mengorganisasikan tujuan, isi, pengalaman belajar, metode pembelajaran, 

dan evaluasi ke dalam suatu struktur yang koheren. Desain kurikulum menjadi instrumen 

yang menghubungkan antara visi pendidikan dengan praktik pembelajaran yang 

berlangsung di dalam kelas. Keberadaan desain kurikulum sangat penting karena 

menentukan bagaimana tujuan pendidikan diterjemahkan ke dalam pengalaman belajar 

yang dapat diimplementasikan secara nyata oleh guru dan peserta didik.(Trisnani & Salman 

Mubarak, 2025)  

Secara historis, desain kurikulum mengalami perkembangan seiring perubahan 

paradigma pendidikan. Pada tahap awal, kurikulum lebih berorientasi pada penguasaan 

materi pembelajaran sehingga keberhasilan pendidikan diukur berdasarkan sejauh mana 

peserta didik mampu menguasai sejumlah pengetahuan tertentu. Model ini dikenal sebagai 

pendekatan berbasis isi (content-based curriculum) yang menempatkan materi pelajaran 

sebagai pusat proses pendidikan.(Aditya dkk., 2025)  

Namun, perkembangan masyarakat modern menuntut perubahan orientasi 

pendidikan. Peserta didik tidak lagi cukup hanya menguasai informasi, tetapi juga dituntut 

memiliki kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, berkomunikasi, berkolaborasi, 

dan beradaptasi terhadap perubahan. Kondisi tersebut mendorong lahirnya berbagai desain 

kurikulum yang lebih berorientasi pada kompetensi, keterpaduan pengetahuan, serta 

penerapan kemampuan dalam konteks kehidupan nyata.(Fangestu dkk., 2025)  

Dalam konteks pendidikan kontemporer, desain kurikulum umumnya 

dikembangkan berdasarkan tiga orientasi utama. Pertama, orientasi kompetensi yang 

menempatkan capaian belajar sebagai fokus utama proses pendidikan. Kedua, orientasi 

integratif yang berupaya menghubungkan berbagai bidang ilmu ke dalam pengalaman 

belajar yang bermakna. Ketiga, orientasi komunikatif yang menekankan kemampuan 
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peserta didik dalam menggunakan pengetahuan dan keterampilan secara efektif dalam 

konteks sosial yang nyata. Ketiga orientasi tersebut berkembang sebagai respons terhadap 

kebutuhan pendidikan yang semakin kompleks dan multidimensional.(Zhang, 2025)  

Hubungan antara pendekatan dan desain kurikulum bersifat sangat erat. Pendekatan 

berfungsi sebagai dasar konseptual yang menentukan arah pengembangan kurikulum, 

sedangkan desain kurikulum merupakan bentuk operasional dari pendekatan tersebut dalam 

praktik pendidikan. Sebagai contoh, pendekatan berbasis kompetensi akan menghasilkan 

desain kurikulum yang menekankan capaian pembelajaran dan indikator kompetensi. 

Sebaliknya, pendekatan integratif akan menghasilkan desain kurikulum yang 

menghubungkan berbagai mata pelajaran atau tema dalam satu pengalaman belajar yang 

utuh.(Maharajan dkk., 2025)  

Dalam pembelajaran bahasa Arab, pemahaman mengenai pendekatan dan desain 

kurikulum memiliki arti penting karena menentukan arah pengembangan kompetensi 

kebahasaan peserta didik. Kurikulum yang hanya berorientasi pada penguasaan kaidah 

gramatikal sering kali menghasilkan kemampuan bahasa yang bersifat teoritis. Sebaliknya, 

kurikulum yang dirancang berdasarkan kebutuhan komunikasi memungkinkan peserta 

didik menggunakan bahasa Arab secara lebih fungsional dalam berbagai situasi. Oleh 

karena itu, pemilihan pendekatan dan desain kurikulum harus mempertimbangkan 

keseimbangan antara penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, serta kemampuan 

berkomunikasi dalam konteks yang autentik.(Nisa, 2026)  

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa pendekatan dan desain 

kurikulum merupakan dua komponen yang saling berkaitan dalam proses pengembangan 

pendidikan. Pendekatan memberikan arah konseptual, sedangkan desain kurikulum 

menerjemahkan arah tersebut ke dalam struktur pembelajaran yang konkret. Perkembangan 

pendidikan abad ke-21 menunjukkan bahwa desain kurikulum tidak lagi cukup berorientasi 

pada isi pembelajaran, tetapi harus mampu mengembangkan kompetensi, mengintegrasikan 

pengetahuan, serta memfasilitasi kemampuan komunikasi peserta didik. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap konsep pendekatan dan desain kurikulum menjadi landasan penting 

untuk memahami berbagai model kurikulum yang berkembang dalam pendidikan modern, 

termasuk kurikulum berbasis kompetensi, kurikulum integratif, dan kurikulum komunikatif. 

 

B. Karakteristik Kurikulum Berbasis Kompetensi 

Kurikulum berbasis kompetensi (Competency-Based Curriculum) merupakan salah 

satu model pengembangan kurikulum yang muncul sebagai respons terhadap kebutuhan 

pendidikan modern yang menekankan pada penguasaan kemampuan nyata peserta didik. 

Berbeda dengan kurikulum yang berorientasi pada penguasaan materi pembelajaran, 

kurikulum berbasis kompetensi menempatkan kompetensi sebagai tujuan utama yang harus 

dicapai melalui proses pendidikan. Dalam perspektif ini, keberhasilan pembelajaran tidak 

hanya diukur berdasarkan banyaknya materi yang telah disampaikan, tetapi juga 

berdasarkan kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang diperoleh dalam berbagai situasi kehidupan.(Shalihah dkk., 2025)  

Konsep kompetensi pada dasarnya mengacu pada kemampuan individu untuk 

melakukan suatu tugas atau aktivitas secara efektif berdasarkan penguasaan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang relevan. Oleh karena itu, kurikulum berbasis kompetensi 

dirancang untuk memastikan bahwa setiap kegiatan pembelajaran berkontribusi terhadap 

pencapaian kompetensi tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Pendekatan ini 
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menempatkan peserta didik sebagai pusat proses pembelajaran dan mendorong terciptanya 

pengalaman belajar yang lebih bermakna serta berorientasi pada kebutuhan nyata (P. R. 

Utami dkk., 2025). 

Secara filosofis, kurikulum berbasis kompetensi berakar pada aliran pendidikan 

progresivisme dan konstruktivisme yang memandang peserta didik sebagai individu aktif 

dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar. Dalam pandangan ini, 

pendidikan tidak hanya bertujuan mentransfer informasi, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir, memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan beradaptasi 

terhadap perubahan lingkungan. Oleh karena itu, pembelajaran dirancang agar peserta didik 

terlibat secara aktif dalam berbagai aktivitas yang memungkinkan mereka mengembangkan 

kompetensi secara optimal.(Ndayisenga, 2025)  

Salah satu karakteristik utama kurikulum berbasis kompetensi adalah adanya 

rumusan capaian pembelajaran (learning outcomes) yang jelas dan terukur. Seluruh 

komponen kurikulum, mulai dari tujuan, materi, metode pembelajaran, hingga evaluasi, 

disusun berdasarkan kompetensi yang ingin dicapai. Dengan demikian, proses 

pembelajaran memiliki arah yang lebih jelas dan memungkinkan dilakukannya pengukuran 

hasil belajar secara objektif.(Barik, 2025)  

Karakteristik berikutnya adalah integrasi antara aspek pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap dalam proses pembelajaran. Kurikulum berbasis kompetensi tidak memandang 

ketiga aspek tersebut sebagai komponen yang berdiri sendiri, melainkan sebagai satu 

kesatuan yang saling melengkapi. Penguasaan konsep tanpa keterampilan praktik dianggap 

belum mencerminkan kompetensi yang utuh. Demikian pula keterampilan yang tidak 

didukung oleh sikap dan nilai yang baik akan sulit memberikan manfaat secara optimal 

dalam kehidupan sosial maupun profesional.(Martin dkk., 2022)  

Selain itu, kurikulum berbasis kompetensi menekankan pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik (student-centered learning). Dalam pendekatan ini, guru tidak lagi 

berperan sebagai satu-satunya sumber informasi, melainkan sebagai fasilitator yang 

membantu peserta didik mengembangkan potensinya. Pembelajaran dirancang melalui 

berbagai aktivitas yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, berdiskusi, 

memecahkan masalah, melakukan refleksi, dan menghasilkan karya yang menunjukkan 

pencapaian kompetensi tertentu.(Novriani dkk., 2026)  

Dari sisi evaluasi, kurikulum berbasis kompetensi menggunakan sistem penilaian 

yang berorientasi pada pencapaian kemampuan nyata. Penilaian tidak hanya dilakukan 

melalui tes tertulis, tetapi juga melalui berbagai bentuk asesmen autentik seperti proyek, 

portofolio, presentasi, praktik, observasi, dan penugasan berbasis kinerja. Pendekatan ini 

memungkinkan pendidik memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

kompetensi yang dimiliki peserta didik.(Hu dkk., 2025)  

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, kurikulum berbasis kompetensi 

memiliki relevansi yang sangat kuat karena tujuan pembelajaran bahasa pada dasarnya 

adalah penguasaan kemampuan berbahasa secara nyata. Pembelajaran bahasa Arab tidak 

cukup hanya berfokus pada pemahaman teori kebahasaan, tetapi juga harus 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menyimak (maharah al-istima’), 

berbicara (maharah al-kalam), membaca (maharah al-qira’ah), dan menulis (maharah al-

kitabah). Dengan menggunakan pendekatan berbasis kompetensi, setiap keterampilan 

bahasa dapat dirumuskan ke dalam indikator capaian yang jelas dan dapat diukur secara 

sistematis.(As-Shamir, 2025)  
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Meskipun memiliki berbagai keunggulan, kurikulum berbasis kompetensi juga 

menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu kritik yang sering muncul adalah 

kecenderungan untuk menekankan aspek pengukuran hasil belajar secara berlebihan 

sehingga proses pembelajaran berisiko menjadi terlalu berorientasi pada target capaian. 

Selain itu, implementasi kurikulum berbasis kompetensi memerlukan kesiapan guru, sistem 

evaluasi yang memadai, serta ketersediaan sumber belajar yang mendukung. Tanpa 

dukungan tersebut, pencapaian kompetensi yang diharapkan sering kali sulit diwujudkan 

secara optimal.(Bustanul Arifin & Abdul Mu’id, 2024)  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kurikulum berbasis kompetensi 

merupakan model kurikulum yang menempatkan pencapaian kemampuan peserta didik 

sebagai orientasi utama pendidikan. Karakteristiknya yang menekankan capaian 

pembelajaran, integrasi pengetahuan-keterampilan-sikap, pembelajaran berpusat pada 

peserta didik, dan asesmen autentik menjadikannya relevan dengan kebutuhan pendidikan 

abad ke-21. Dalam pembelajaran bahasa Arab, pendekatan ini memberikan landasan yang 

kuat untuk mengembangkan kemampuan berbahasa secara terukur dan aplikatif. Namun 

demikian, efektivitas implementasinya tetap bergantung pada kesiapan sistem pendidikan, 

kompetensi pendidik, serta dukungan lingkungan belajar yang memadai. 

 

C. Karakteristik Kurikulum Integratif 

Kurikulum integratif (Integrated Curriculum) merupakan salah satu model desain 

kurikulum yang berkembang sebagai respons terhadap kecenderungan fragmentasi 

pengetahuan dalam sistem pendidikan modern. Dalam model kurikulum tradisional, 

berbagai disiplin ilmu sering diajarkan secara terpisah sehingga peserta didik memperoleh 

pengetahuan yang bersifat parsial dan kurang mampu melihat hubungan antara satu bidang 

ilmu dengan bidang lainnya. Kondisi tersebut mendorong munculnya kurikulum integratif 

yang berupaya menghubungkan berbagai konsep, tema, dan pengalaman belajar ke dalam 

suatu kerangka pembelajaran yang lebih utuh dan bermakna.(Saifuddin, 2025)  

Secara konseptual, kurikulum integratif dapat dipahami sebagai desain kurikulum 

yang mengorganisasikan pembelajaran berdasarkan keterkaitan antarkonsep, antarmata 

pelajaran, atau antarbidang ilmu untuk membantu peserta didik memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif terhadap suatu fenomena. Pendekatan ini didasarkan pada asumsi 

bahwa realitas kehidupan tidak terbagi ke dalam disiplin-disiplin ilmu yang terpisah 

sebagaimana struktur mata pelajaran di sekolah, melainkan hadir dalam bentuk persoalan 

yang kompleks dan saling berkaitan. Oleh karena itu, pembelajaran perlu dirancang 

sedemikian rupa agar peserta didik mampu memahami hubungan antara berbagai bidang 

pengetahuan yang mereka pelajari.(Nainggolan dkk., 2023)  

Dari sisi filosofis, kurikulum integratif banyak dipengaruhi oleh filsafat 

progresivisme dan konstruktivisme yang menekankan pentingnya pengalaman belajar yang 

bermakna. Dalam perspektif ini, pengetahuan tidak dipandang sebagai kumpulan fakta yang 

berdiri sendiri, melainkan sebagai hasil konstruksi pemahaman yang dibangun melalui 

interaksi antara berbagai pengalaman dan konteks kehidupan. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menghubungkan 

pengetahuan yang diperoleh dengan pengalaman nyata sehingga terbentuk pemahaman 

yang lebih mendalam dan relevan.(Syawki, 2017)  

Salah satu karakteristik utama kurikulum integratif adalah keterhubungan 

antardisiplin ilmu (interdisciplinary learning). Dalam model ini, suatu tema atau topik 
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pembelajaran dapat dikaji dari berbagai perspektif keilmuan sehingga peserta didik 

memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam. Sebagai contoh, tema lingkungan 

hidup dapat dipelajari melalui perspektif sains, sosial, ekonomi, budaya, dan agama secara 

bersamaan. Pendekatan seperti ini memungkinkan peserta didik memahami suatu masalah 

secara holistik serta mengembangkan kemampuan berpikir lintas disiplin (Olfah, 2024). 

Karakteristik berikutnya adalah penggunaan tema sebagai pusat organisasi 

pembelajaran. Berbeda dengan kurikulum tradisional yang berpusat pada mata pelajaran, 

kurikulum integratif sering kali menggunakan tema tertentu sebagai penghubung berbagai 

konsep dan materi pembelajaran. Penggunaan tema memungkinkan peserta didik melihat 

hubungan antara berbagai pengetahuan yang diperoleh sehingga proses belajar menjadi 

lebih kontekstual dan bermakna.(Hakim dkk., 2025)  

Selain itu, kurikulum integratif juga menekankan pembelajaran kontekstual yang 

menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik. Pengetahuan 

tidak disajikan sebagai konsep abstrak yang terpisah dari realitas sosial, tetapi dikaitkan 

dengan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan ini, 

peserta didik didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan pengambilan keputusan berdasarkan pemahaman yang komprehensif 

terhadap suatu fenomena.(Alifia Istiqamah dkk., 2023)  

Dari sisi implementasi, kurikulum integratif menuntut adanya kolaborasi antara 

berbagai bidang studi dalam merancang pengalaman belajar. Guru tidak hanya berfokus 

pada capaian mata pelajaran masing-masing, tetapi juga berupaya menghubungkan materi 

yang diajarkan dengan disiplin ilmu lain yang relevan. Hal ini menjadikan proses 

pembelajaran lebih fleksibel dan memungkinkan terciptanya pengalaman belajar yang lebih 

kaya dibandingkan model pembelajaran yang bersifat terpisah-pisah.(Arwi Ahmad Muhsin 

al-Iwad & Abdullah Hasan Abdu ar-Ra’bi, 2025) 

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, kurikulum integratif memiliki relevansi 

yang sangat penting. Bahasa pada hakikatnya tidak hanya berfungsi sebagai objek 

pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk memahami berbagai bidang pengetahuan. 

Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab dapat diintegrasikan dengan materi keislaman, 

sejarah, budaya, sosial, maupun perkembangan ilmu pengetahuan kontemporer. Melalui 

integrasi tersebut, peserta didik tidak hanya mempelajari struktur bahasa, tetapi juga 

memahami konteks penggunaan bahasa dalam berbagai bidang kehidupan.(Amrulloh dkk., 

2025)  

Sebagai contoh, pembelajaran keterampilan membaca bahasa Arab dapat dipadukan 

dengan kajian sejarah peradaban Islam, isu-isu sosial kontemporer, atau perkembangan 

sains dalam dunia Islam. Demikian pula keterampilan berbicara dapat dikembangkan 

melalui diskusi tentang tema-tema yang berkaitan dengan kehidupan peserta didik. 

Pendekatan semacam ini memungkinkan pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih relevan, 

menarik, dan bermakna karena peserta didik dapat melihat hubungan antara bahasa yang 

dipelajari dengan realitas kehidupan yang mereka hadapi.(Aziz dkk., 2024)  

Meskipun memiliki banyak kelebihan, kurikulum integratif juga menghadapi 

sejumlah tantangan dalam implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan 

akan koordinasi dan kolaborasi yang tinggi antara guru dari berbagai bidang studi. Selain 

itu, perencanaan pembelajaran yang bersifat integratif memerlukan waktu, sumber daya, 

dan kemampuan pedagogis yang lebih kompleks dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Jika tidak dirancang dengan baik, integrasi yang dilakukan justru dapat menyebabkan 
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hilangnya kedalaman materi karena terlalu banyak aspek yang harus diakomodasi dalam 

satu proses pembelajaran.(Aslam dkk., 2022)  

Di samping itu, evaluasi pembelajaran dalam kurikulum integratif juga menjadi 

tantangan tersendiri karena harus mampu mengukur ketercapaian berbagai kompetensi 

yang berasal dari bidang ilmu yang berbeda. Oleh karena itu, diperlukan instrumen 

penilaian yang komprehensif agar hasil pembelajaran dapat diukur secara tepat dan 

objektif.(Idris dkk., 2024)  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kurikulum integratif merupakan 

model desain kurikulum yang menekankan keterhubungan berbagai disiplin ilmu dalam 

suatu pengalaman belajar yang utuh dan bermakna. Karakteristiknya yang bersifat 

interdisipliner, tematik, kontekstual, dan kolaboratif menjadikannya relevan dengan 

kebutuhan pendidikan abad ke-21 yang menuntut kemampuan berpikir holistik dan 

pemecahan masalah kompleks. Dalam pembelajaran bahasa Arab, pendekatan integratif 

memberikan peluang untuk menghubungkan keterampilan berbahasa dengan berbagai 

bidang pengetahuan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan 

bermakna(Saifuddin, 2025). Namun demikian, keberhasilan implementasinya sangat 

bergantung pada kesiapan guru, desain pembelajaran, serta sistem evaluasi yang mampu 

mengakomodasi kompleksitas pembelajaran integratif. 

 

D. Karakteristik Kurikulum Komunikatif 

Kurikulum komunikatif (Communicative Curriculum) merupakan model desain 

kurikulum yang berkembang dari pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa yang 

menempatkan kemampuan berkomunikasi sebagai tujuan utama proses pembelajaran. 

Model ini muncul sebagai kritik terhadap pendekatan struktural dan gramatikal yang terlalu 

menekankan penguasaan kaidah bahasa tanpa memberikan kesempatan yang memadai 

kepada peserta didik untuk menggunakan bahasa dalam situasi komunikasi yang nyata. 

Dalam pendekatan komunikatif, keberhasilan pembelajaran bahasa tidak hanya diukur dari 

kemampuan peserta didik memahami aturan kebahasaan, tetapi juga dari kemampuan 

mereka menggunakan bahasa secara efektif dan tepat sesuai konteks sosial yang 

dihadapi.(Musa Isa Zainuddin, 2026)  

Perkembangan kurikulum komunikatif tidak dapat dipisahkan dari konsep 

kompetensi komunikatif (communicative competence) yang menekankan bahwa 

penguasaan bahasa mencakup lebih dari sekadar kemampuan gramatikal. Kompetensi 

komunikatif mencakup kemampuan memahami makna, menyesuaikan penggunaan bahasa 

dengan situasi sosial, mengelola interaksi komunikasi, serta menggunakan strategi bahasa 

untuk mencapai tujuan komunikasi tertentu. Dengan demikian, pembelajaran bahasa 

diarahkan agar peserta didik mampu menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi, bukan 

sekadar sebagai objek kajian akademik.(Zahrah dkk., 2025)  

Secara filosofis, kurikulum komunikatif berakar pada pandangan konstruktivisme 

sosial yang menempatkan bahasa sebagai sarana interaksi dan pembentukan makna dalam 

kehidupan sosial. Bahasa dipandang sebagai alat yang memungkinkan individu berinteraksi, 

bertukar informasi, membangun hubungan sosial, dan memahami realitas di sekitarnya. 

Oleh karena itu, pembelajaran bahasa harus memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk terlibat dalam aktivitas komunikasi yang autentik sehingga mereka dapat 

mengembangkan kemampuan berbahasa secara alami dan kontekstual.(Erlina, 2016)  

Salah satu karakteristik utama kurikulum komunikatif adalah orientasinya pada 
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penggunaan bahasa (language use) dibandingkan sekadar pengetahuan tentang bahasa 

(knowledge about language). Dalam model ini, penguasaan struktur bahasa tetap dianggap 

penting, tetapi diposisikan sebagai sarana untuk mendukung kemampuan berkomunikasi. 

Dengan kata lain, peserta didik mempelajari tata bahasa bukan sebagai tujuan akhir, 

melainkan sebagai alat yang membantu mereka menyampaikan gagasan, memahami 

informasi, dan berinteraksi dengan orang lain secara efektif.(Bumnjl, 2024)  

Karakteristik berikutnya adalah penggunaan konteks autentik dalam proses 

pembelajaran. Kurikulum komunikatif mendorong penggunaan situasi komunikasi yang 

menyerupai kehidupan nyata sehingga peserta didik dapat memahami fungsi bahasa dalam 

berbagai konteks sosial. Aktivitas pembelajaran dirancang melalui dialog, diskusi, simulasi, 

permainan peran (role play), presentasi, wawancara, dan berbagai bentuk interaksi yang 

memungkinkan peserta didik menggunakan bahasa secara aktif.(Alifia Istiqamah dkk., 

2023)  

Selain itu, kurikulum komunikatif menempatkan peserta didik sebagai pelaku utama 

dalam proses komunikasi. Pembelajaran tidak lagi didominasi oleh penjelasan guru, tetapi 

berfokus pada aktivitas yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berbicara, 

mendengarkan, membaca, dan menulis dalam situasi yang bermakna. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang mendukung terjadinya 

interaksi bahasa secara alami.(Maulana dkk., 2025)  

Dalam implementasinya, kurikulum komunikatif mengintegrasikan empat 

keterampilan berbahasa, yaitu menyimak (maharah al-istima’), berbicara (maharah al-

kalam), membaca (maharah al-qira’ah), dan menulis (maharah al-kitabah). Keempat 

keterampilan tersebut tidak diajarkan secara terpisah, melainkan dikembangkan secara 

terpadu sesuai kebutuhan komunikasi. Pendekatan ini didasarkan pada kenyataan bahwa 

penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari melibatkan berbagai keterampilan secara 

simultan.(Zaid dkk., 2024)  

Dalam pembelajaran bahasa Arab, penerapan kurikulum komunikatif memiliki 

relevansi yang sangat besar. Selama bertahun-tahun, pembelajaran bahasa Arab di berbagai 

lembaga pendidikan sering kali lebih berfokus pada penguasaan nahwu, sharaf, dan 

penerjemahan teks dibandingkan pengembangan kemampuan komunikasi. Akibatnya, 

banyak peserta didik memahami teori bahasa Arab tetapi mengalami kesulitan ketika harus 

menggunakan bahasa tersebut dalam situasi komunikasi nyata (Sidik dkk., 2024). 

Melalui kurikulum komunikatif, pembelajaran bahasa Arab diarahkan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik menggunakan bahasa Arab dalam berbagai 

konteks kehidupan. Aktivitas seperti percakapan, diskusi kelompok, presentasi, debat, 

simulasi situasi sehari-hari, dan proyek kolaboratif menjadi bagian penting dari proses 

pembelajaran. Dengan demikian, bahasa Arab dipelajari sebagai sarana komunikasi yang 

hidup dan fungsional, bukan sekadar kumpulan aturan gramatikal yang harus dihafal.(Zaid 

dkk., 2024)  

Kurikulum komunikatif memiliki sejumlah kelebihan. Pertama, model ini mampu 

meningkatkan motivasi belajar karena peserta didik merasakan manfaat langsung dari 

bahasa yang dipelajari. Kedua, pendekatan komunikatif membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan berbahasa yang lebih aplikatif dan relevan dengan kebutuhan 

kehidupan nyata. Ketiga, pembelajaran menjadi lebih aktif, partisipatif, dan berpusat pada 

peserta didik sehingga mampu meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar 

(Erlina, 2016).  



 
ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

Vol.5, No.10, September 2026 
 

………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2810-0581 (online) 

 

 6962 

Meskipun demikian, kurikulum komunikatif juga memiliki sejumlah keterbatasan. 

Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan akan lingkungan bahasa yang mendukung 

praktik komunikasi secara berkelanjutan. Tanpa lingkungan yang kondusif, kesempatan 

peserta didik untuk menggunakan bahasa secara aktif menjadi terbatas. Selain itu, 

implementasi pendekatan komunikatif memerlukan guru yang memiliki kompetensi 

pedagogis dan linguistik yang memadai agar mampu merancang aktivitas komunikasi yang 

efektif.(Udin Zainudin, 2024)  

Kritik lain yang sering muncul adalah kemungkinan berkurangnya perhatian 

terhadap aspek ketepatan gramatikal apabila pembelajaran terlalu berfokus pada kelancaran 

komunikasi. Oleh karena itu, sebagian ahli berpendapat bahwa pembelajaran bahasa yang 

efektif perlu menjaga keseimbangan antara penguasaan struktur bahasa dan kemampuan 

berkomunikasi. Keseimbangan tersebut menjadi penting agar peserta didik tidak hanya 

mampu berkomunikasi secara lancar, tetapi juga menggunakan bahasa secara benar dan 

sesuai kaidah.(Zuhdi dkk., 2026)  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kurikulum komunikatif 

merupakan model desain kurikulum yang menempatkan kemampuan komunikasi sebagai 

orientasi utama pembelajaran bahasa. Karakteristiknya yang menekankan penggunaan 

bahasa dalam konteks autentik, integrasi keterampilan berbahasa, pembelajaran berpusat 

pada peserta didik, dan pengembangan kompetensi komunikatif menjadikannya sangat 

relevan dengan kebutuhan pembelajaran bahasa Arab pada abad ke-21. Namun demikian, 

implementasinya tetap memerlukan dukungan lingkungan belajar, kompetensi guru, serta 

keseimbangan antara penguasaan struktur bahasa dan kemampuan komunikasi agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

 

E. Analisis Kelebihan dan Keterbatasan Kurikulum Berbasis Kompetensi, Integratif, dan 

Komunikatif 

Setiap model desain kurikulum lahir sebagai respons terhadap kebutuhan 

pendidikan pada zamannya(Nur & Ramadan, 2025). Oleh karena itu, tidak ada satu model 

kurikulum yang dapat dianggap paling sempurna untuk diterapkan dalam seluruh konteks 

pendidikan. Kurikulum berbasis kompetensi, kurikulum integratif, dan kurikulum 

komunikatif masing-masing memiliki karakteristik, keunggulan, serta keterbatasan yang 

perlu dipahami secara komprehensif sebelum diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran. Analisis terhadap ketiga model tersebut menjadi penting karena dapat 

memberikan dasar konseptual dalam menentukan desain kurikulum yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan tuntutan pendidikan abad ke-21. 

Kurikulum berbasis kompetensi menempatkan capaian pembelajaran sebagai 

orientasi utama proses pendidikan (Bustanul Arifin & Abdul Mu’id, 2024). Keunggulan 

utama model ini terletak pada kejelasan tujuan pembelajaran yang dirumuskan dalam 

bentuk kompetensi yang terukur. Melalui pendekatan ini, guru dan peserta didik memiliki 

gambaran yang jelas mengenai kemampuan yang harus dicapai pada akhir proses 

pembelajaran. Selain itu, kurikulum berbasis kompetensi mendorong keterkaitan yang lebih 

kuat antara pembelajaran dan kebutuhan nyata peserta didik karena penilaian tidak hanya 

berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada kemampuan mengaplikasikan 

pengetahuan dalam berbagai situasi.  

Meskipun demikian, kurikulum berbasis kompetensi juga menghadapi beberapa 

keterbatasan. Penekanan yang terlalu besar pada pencapaian indikator kompetensi 



 
ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

Vol.5, No.10, September 2026 
 

………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2810-0581 (online) 

 

 6963 

berpotensi menyebabkan proses pembelajaran menjadi terlalu berorientasi pada hasil 

(outcome-oriented). Dalam beberapa kasus, guru lebih fokus mengejar target capaian 

pembelajaran dibandingkan membangun pengalaman belajar yang mendalam. Selain itu, 

implementasi model ini memerlukan sistem asesmen yang kompleks serta kompetensi guru 

yang memadai dalam merancang dan mengukur capaian pembelajaran secara objektif 

(Bustanul Arifin & Abdul Mu’id, 2024). 

Berbeda dengan kurikulum berbasis kompetensi, kurikulum integratif menawarkan 

pendekatan yang lebih holistik melalui penghubungan berbagai disiplin ilmu dalam satu 

pengalaman belajar yang bermakna. Keunggulan utama model ini terletak pada 

kemampuannya membantu peserta didik memahami keterkaitan antarpengetahuan 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan 

nyata. Kurikulum integratif juga dinilai mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, serta kemampuan melihat suatu fenomena dari berbagai 

perspektif keilmuan.(Idris dkk., 2024)  

Namun demikian, implementasi kurikulum integratif tidak terlepas dari berbagai 

tantangan. Proses integrasi materi memerlukan perencanaan yang matang dan kolaborasi 

yang kuat antara guru dari berbagai bidang studi. Selain itu, terdapat risiko berkurangnya 

kedalaman pembahasan suatu disiplin ilmu apabila integrasi dilakukan secara berlebihan 

tanpa mempertimbangkan karakteristik masing-masing bidang pengetahuan. Oleh karena 

itu, keberhasilan kurikulum integratif sangat bergantung pada kemampuan pendidik dalam 

menjaga keseimbangan antara keluasan dan kedalaman materi pembelajaran.(Amin 

Abdullah, 2006; Fatimah Azzahra Putri dkk., 2025)  

Sementara itu, kurikulum komunikatif memiliki keunggulan utama dalam 

pengembangan kemampuan komunikasi peserta didik. Dalam pembelajaran bahasa, model 

ini memberikan kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk menggunakan bahasa 

dalam situasi yang autentik sehingga kemampuan berbahasa berkembang secara lebih alami 

dan fungsional. Kurikulum komunikatif juga mendorong keterlibatan aktif peserta didik 

dalam proses pembelajaran melalui berbagai aktivitas interaktif seperti diskusi, simulasi, 

presentasi, dan kerja kelompok.(Zahrah dkk., 2025)  

Di sisi lain, kurikulum komunikatif juga memiliki sejumlah keterbatasan. 

Implementasinya memerlukan lingkungan belajar yang mendukung penggunaan bahasa 

secara aktif dan berkelanjutan. Selain itu, pendekatan yang terlalu menekankan kelancaran 

komunikasi berpotensi mengurangi perhatian terhadap aspek ketepatan bahasa, khususnya 

dalam penguasaan struktur gramatikal. Tantangan lainnya adalah kebutuhan akan guru yang 

mampu merancang aktivitas komunikasi yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta 

didik dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (Erlina, 2016). 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih sistematis mengenai karakteristik ketiga 

model tersebut, hasil analisis dapat diringkas dalam Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Perbandingan Kurikulum Berbasis Kompetensi, Integratif, dan Komunikatif 

 

Aspek 

Kurikulum 

Berbasis 

Kompetensi 

Kurikulum 

Integratif 

Kurikulum 

Komunikatif 

Orientasi 

Utama 

Pencapaian 

kompetensi 

Keterpaduan 

pengetahuan 

Kemampuan 

komunikasi 

Fokus 

Pembelajaran 

Pengetahuan, 

keterampilan, 

sikap 

Hubungan 

antarbidang ilmu 

Penggunaan bahasa 

dalam konteks nyata 

Peran Peserta 

Didik 

Menguasai 

kompetensi 

Menghubungkan 

berbagai konsep 

Menggunakan bahasa 

secara aktif 

Peran Guru 

Fasilitator 

pencapaian 

kompetensi 

Kolaborator dan 

penghubung konsep 
Fasilitator komunikasi 

Bentuk 

Evaluasi 

Asesmen autentik 

berbasis capaian 

Penilaian terpadu dan 

proyek 

Penilaian performa 

komunikasi 

Kelebihan 

Utama 

Tujuan jelas dan 

terukur 

Holistik dan 

kontekstual 

Aplikatif dan 

komunikatif 

Keterbatasan 

Utama 

Cenderung 

berorientasi target 

Implementasi 

kompleks 

Memerlukan 

lingkungan bahasa 

yang mendukung 

 

 

Berdasarkan analisis tersebut, terlihat bahwa ketiga model kurikulum memiliki 

orientasi yang berbeda tetapi saling melengkapi. Kurikulum berbasis kompetensi 

memberikan kejelasan mengenai capaian pembelajaran yang harus dicapai peserta didik. 

Kurikulum integratif membantu peserta didik memahami keterkaitan berbagai bidang 

pengetahuan secara holistik. Sementara itu, kurikulum komunikatif memberikan ruang bagi 

pengembangan kemampuan menggunakan pengetahuan dan keterampilan dalam konteks 

sosial yang nyata (Alfiah Hairani dkk., 2023). 

Temuan ini menunjukkan bahwa kelebihan dari satu model kurikulum dapat 

menutupi keterbatasan model lainnya. Kurikulum berbasis kompetensi yang berorientasi 

pada hasil dapat diperkaya oleh pendekatan integratif yang menekankan keterhubungan 

pengetahuan. Sebaliknya, kurikulum integratif memerlukan orientasi kompetensi yang jelas 

agar proses pembelajaran tetap terarah. Di sisi lain, kedua model tersebut dapat diperkuat 

oleh kurikulum komunikatif yang memastikan bahwa kompetensi dan pengetahuan yang 

diperoleh peserta didik dapat diterapkan dalam situasi komunikasi yang autentik. Dengan 

demikian, hubungan antara ketiga model tersebut tidak bersifat kompetitif, melainkan 

komplementer dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang lebih holistik dan 

relevan dengan kebutuhan abad ke-2. 

 

F. Relevansi Integrasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, Integratif, dan Komunikatif dalam 

Pengembangan Kurikulum Pembelajaran Bahasa Arab Abad ke-21 
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Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut sistem pembelajaran yang tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada kemampuan peserta 

didik dalam menerapkan pengetahuan, berpikir kritis, berkolaborasi, dan berkomunikasi 

secara efektif. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, tuntutan tersebut menjadi 

semakin kompleks karena peserta didik tidak hanya ditargetkan memahami unsur-unsur 

kebahasaan, tetapi juga mampu menggunakan bahasa Arab dalam berbagai situasi 

komunikasi yang autentik. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum pembelajaran bahasa 

Arab memerlukan pendekatan yang mampu mengintegrasikan berbagai aspek pembelajaran 

secara seimbang dan berkelanjutan. [Pembelajaran Bahasa Arab Abad 21 |  تعليم اللغة العربية 

والعشرين الحادي  القرن   ,Arabic Language Learning in the 21st Century](Jamil & Agung | في 

2022) 

Hasil analisis pada subbab sebelumnya menunjukkan bahwa kurikulum berbasis 

kompetensi, kurikulum integratif, dan kurikulum komunikatif memiliki orientasi yang 

berbeda namun saling melengkapi. Kurikulum berbasis kompetensi memberikan arah yang 

jelas mengenai kemampuan yang harus dicapai peserta didik. Kurikulum integratif 

memberikan kerangka untuk menghubungkan berbagai bidang pengetahuan sehingga 

pembelajaran menjadi lebih holistik dan kontekstual. Sementara itu, kurikulum komunikatif 

memastikan bahwa kompetensi yang telah diperoleh peserta didik dapat digunakan secara 

efektif dalam situasi komunikasi yang nyata.(D. R. Utami dkk., 2025)  

Dalam pembelajaran bahasa Arab, penerapan salah satu model kurikulum secara 

terpisah sering kali menghasilkan keterbatasan tertentu. Kurikulum yang hanya berorientasi 

pada kompetensi berpotensi menghasilkan pembelajaran yang terlalu berfokus pada 

pencapaian indikator tanpa memberikan konteks penggunaan bahasa yang memadai. 

Sebaliknya, pendekatan integratif yang tidak didukung oleh capaian kompetensi yang jelas 

dapat menyebabkan pembelajaran kehilangan arah dan standar pencapaian yang terukur. 

Demikian pula pendekatan komunikatif yang diterapkan tanpa fondasi kompetensi dan 

struktur pengetahuan yang kuat berisiko menghasilkan kemampuan komunikasi yang 

kurang didukung oleh penguasaan kebahasaan yang memadai (Amaliyah dkk., 2025).  

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu desain kurikulum yang 

mengintegrasikan keunggulan ketiga model tersebut dalam satu kerangka yang saling 

mendukung. Dalam model integratif ini, kurikulum berbasis kompetensi berfungsi sebagai 

dasar dalam merumuskan capaian pembelajaran yang harus dicapai peserta didik. 

Kurikulum integratif berperan dalam mengorganisasikan materi dan pengalaman belajar 

secara terpadu sehingga peserta didik mampu memahami hubungan antara bahasa Arab 

dengan berbagai bidang pengetahuan. Adapun kurikulum komunikatif berfungsi sebagai 

pendekatan implementatif yang memastikan bahwa seluruh kompetensi yang dipelajari 

dapat digunakan dalam situasi komunikasi yang autentik.(Kholiq, 2025)  

Dalam praktiknya, integrasi tersebut dapat diwujudkan melalui penyusunan capaian 

pembelajaran yang tidak hanya mencakup penguasaan aspek linguistik, tetapi juga 

kemampuan memahami konteks sosial, budaya, dan keilmuan yang berkaitan dengan 

penggunaan bahasa Arab. Materi pembelajaran dapat dirancang berdasarkan tema-tema 

tertentu yang relevan dengan kehidupan peserta didik, seperti pendidikan, budaya, 

teknologi, lingkungan, ekonomi, maupun peradaban Islam. Melalui pendekatan tematik 

tersebut, peserta didik tidak hanya mempelajari struktur bahasa Arab, tetapi juga 

memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai berbagai isu yang dibahas dalam proses 

pembelajaran. (Slamat dkk., 2026) 
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Sebagai contoh, ketika peserta didik mempelajari tema lingkungan hidup, mereka 

tidak hanya mempelajari kosakata dan struktur bahasa yang berkaitan dengan lingkungan, 

tetapi juga membaca teks informatif, mendiskusikan permasalahan lingkungan, 

menyampaikan pendapat secara lisan, serta menulis gagasan atau solusi menggunakan 

bahasa Arab. Dengan demikian, pembelajaran secara simultan mengembangkan 

kompetensi kebahasaan, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan komunikasi.(Nisa, 

2026)  

Selain itu, integrasi ketiga model kurikulum juga sejalan dengan kebutuhan 

pengembangan keterampilan abad ke-21. Pembelajaran bahasa Arab tidak lagi terbatas pada 

penguasaan empat keterampilan berbahasa, tetapi juga diarahkan pada kemampuan berpikir 

kritis (critical thinking), kreativitas (creativity), kolaborasi (collaboration), dan komunikasi 

(communication). Kompetensi-kompetensi tersebut menjadi semakin penting karena 

peserta didik hidup dalam lingkungan global yang menuntut kemampuan beradaptasi 

terhadap perubahan sosial, budaya, dan teknologi yang berlangsung sangat cepat.(Bustanul 

Arifin & Abdul Mu’id, 2024) 

Dari perspektif pedagogis, model integrasi ini juga memberikan peluang untuk 

mengembangkan pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik. Peserta didik tidak 

hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat secara aktif dalam proses eksplorasi, 

diskusi, kolaborasi, dan refleksi. Sementara itu, guru berperan sebagai fasilitator yang 

membantu peserta didik membangun pengetahuan, mengembangkan kompetensi, serta 

menggunakan bahasa Arab dalam berbagai konteks komunikasi yang bermakna.(Maulana 

dkk., 2025) 

Berdasarkan hasil sintesis konseptual yang dilakukan, artikel ini menawarkan 

sebuah model pengembangan kurikulum pembelajaran bahasa Arab yang memadukan 

orientasi kompetensi, integrasi pengetahuan, dan komunikasi sebagai tiga pilar utama 

pembelajaran. Model ini menempatkan kompetensi sebagai tujuan pembelajaran, integrasi 

sebagai strategi pengorganisasian materi, dan komunikasi sebagai bentuk aktualisasi 

kemampuan peserta didik dalam konteks nyata. Dengan demikian, ketiga model kurikulum 

tidak diposisikan sebagai pendekatan yang saling menggantikan, melainkan sebagai 

komponen yang saling melengkapi dalam membentuk sistem pembelajaran bahasa Arab 

yang lebih komprehensif. 
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Tabel 2. Sintesis Integrasi Kurikulum dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

 

Komponen Fungsi Utama 
Kontribusi dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab 

Kurikulum Berbasis 

Kompetensi 

Menentukan 

capaian 

pembelajaran 

Mengembangkan maharah dan 

kompetensi kebahasaan yang 

terukur 

Kurikulum Integratif 

Menghubungkan 

berbagai bidang 

pengetahuan 

Membuat pembelajaran lebih 

kontekstual dan bermakna 

Kurikulum Komunikatif 

Mengembangkan 

penggunaan bahasa 

dalam konteks 

nyata 

Meningkatkan kompetensi 

komunikatif peserta didik 

Integrasi Ketiganya 

Membentuk 

pembelajaran 

holistik 

Menghasilkan pembelajaran 

bahasa Arab yang efektif, 

adaptif, dan relevan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1. Model Integratif Kurikulum Berbasis Kompetensi, Integratif, dan Komunikatif 

dalam Pembelajaran Bahasa Arab Abad ke-21 

KOMPETESNI

KOMUNIKASI 
INTEGRASI 

PENGETAHUAN

Pembelajaran Bahasa Arab Holistik, 

Kontekstual, dan Adaptif Abad ke-21 
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Kesimpulan 

Kajian ini menunjukkan bahwa pendekatan dan desain kurikulum memiliki peran strategis 

dalam menentukan arah, struktur, dan implementasi pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa kurikulum berbasis kompetensi berorientasi pada pencapaian kemampuan peserta didik 

yang terukur, kurikulum integratif menekankan keterhubungan berbagai bidang pengetahuan 

dalam pengalaman belajar yang holistik, sedangkan kurikulum komunikatif berfokus pada 

penggunaan bahasa dalam konteks komunikasi yang autentik. Masing-masing model memiliki 

keunggulan dan keterbatasan, namun ketiganya dapat saling melengkapi dalam pengembangan 

kurikulum pembelajaran bahasa Arab. Oleh karena itu, integrasi ketiga pendekatan tersebut 

menjadi alternatif yang relevan untuk mewujudkan pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif, 

kontekstual, dan adaptif terhadap kebutuhan abad ke-21. Artikel ini masih terbatas pada kajian 

konseptual sehingga belum menguji efektivitas model integratif yang ditawarkan dalam praktik 

pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi empiris 

pada berbagai jenjang pendidikan guna menguji implementasi, efektivitas, serta dampak model 

kurikulum integratif-kompetensi-komunikatif terhadap pengembangan kompetensi berbahasa 

Arab peserta didik. 
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